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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Pendekatan  

Adapun jenis riset ini ialah tipe riset lapangan 

(Field Research) yang dicoba di dalam warga yang 

sesungguhnya buat menciptakan realita apa yang tengah 

terjalin hal permasalahan khusus.
1
 Pada riset ini memakai 

pendekatan riset kuantitatif. Riset kuantitatif pada 

hakekatnya ialah menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan aturan metode 

statistik.
2
 Dalam studi kuantitatif atau positivistik, yang 

dilandasi pada sesuatu anggapan kalau sesuatu pertanda itu 

bisa diklasifikasikan, serta ikatan pertanda bertabiat kasual 

(karena dampak), hingga periset bisa melaksanakan riset 

dengan mementingkan pada sebagian elastis saja.
3
 

Didalam riset ini pengarang mau mengenali serta 

menyelidiki apakah betul terdapat akibat hubungan 

keluarga untuk hasil, biaya administrasi serta agunan 

kepada minat pembiayaan musyarakah waktu pendek di 

BMT Mubarakah Undaan Kudus tahun 2021. 

 

2. Pendekatan penelitian 

Dengan memakai pendekatan kuantitatif hingga 

informasi yang dieperoleh dari lapangan diolah jadi angka-

angka. Setelah itu angka-angka itu diolah memakai tata 

cara statistic buat mengenali hasil olah informasi yang di 

idamkan.
4
 

Riset ini memakai analisa SPSS, dengan 

mengenakan tata cara percobaan keabsahan serta 

reabilisitas, memakai metode percobaan anggapan klasik 

yang melingkupi dari percobaan multikolonieritas 

percobaan heteroskedastisitas, serta percobaan normalitas. 

                                                           
1 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 14. 
2 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2001), 5. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1996), 36. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1996), 36. 
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setelah itu memakai percobaan anggapan yang melingkupi 

analisa regresi berganda, percobaan T, percobaan F serta 

analisa koefisiensi pemastian (R
2
).  

 

B. Setting Penelitian 

Riset ini di jalani di BMT Mubarakah Undaan Kudus yang 

bertempat di Dusun Undaan Lor Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus. Riset tertuju pada pelanggan yang 

melaksanakan pembiayaan. Riset ini hendak dicoba pada 01 

Desember 2021-selesai. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan area abstraksi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang memiliki mutu serta karakter istimewa 

yang diresmikan oleh pengamat buat dipelajari serta sesudah 

itu ditarik akhirnya. Jadi, populasi bukan cuma orang, namun 

pula obyek serta sebagian benda alam yang lain. Populasi pula 

bukan hanya jumlah yang terdapat pada obyek atau subyek 

yang dipelajari, namun melingkupi semua karakter atau 

kepribadian yang dipunyai oleh subyek atau obyek yang 

diawasi itu.
5
 Didalam riset ini yang jadi subjek riset sekalian 

pangkal informasi merupakan para pelanggan yang berjumlah 

sebesar 442 orang serta berada di BMT Mubarakah Pusat 

Undaan Kudus. 

Semple ialah bagian dari jumlah serta karakter yang 

dipunyai oleh populasi. Apabila populasi besar, serta pengamat 

tidak bisa jadi menekuni seluruh yang terdapat pada populasi, 

misalnya sebab keterbatasan perhitungan, energi dan lama, 

sampai pengamat dapat mengenakan coretan yang diterima 

dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari coretan, akhirnya 

hendak bisa diberlakukan buat populasi. Buat itu, coretan yang 

diperoleh dari populasi wajib betul- benar representatif 

(menggantikan).
6
 

Buat menggantikan seberapa ilustrasi minimun yang 

menggantikan populasi pelanggan yang memakai pelayanan 

pembiayaan musyarakah di BMT Mubarakah Pusat Undaan 

Kudus hingga dipakai ilustrasi riset. Mengenang jumlah 

                                                           
5 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 61. 
6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 62. 
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populasi yang sedemikian itu besar, ialah 442 hingga periset 

menarik ilustrasi dari opini Suharsimi Arikunto ialah bila 

jumlah populasi ataupun subyek riset lebih dari 100, hingga 

ilustrasi bisa didapat dekat 10%-15% ataupun 20%-25%. 

Dalam riset ini, didapat ilustrasi sebesar 10% dari 

populasi. Determinasi ilustrasi yang dianalisa pada riset ini 

bersumber pada kesimpulan slovin. Metode yang dipakai 

merupakan selaku selanjutnya: 

          
 

     
 

          
   

            
 

       n  = 81,55     

Jadi dalam riset ini ilustrasi yang dipakai sebesar 81,55 

dari hasil perhitungan yang dibulatkan jadi 82 responden. 

Dalam studi ini pengamat mengenakan aturan metode 

metode probability sampling (tata cara pengumpulan coretan 

yang memberikan peluang atau kesempatan seragam buat 

masing- masing aspek atau tubuh populasi untuk dipilih jadi 

coretan).
7
 Dengan mengenakan tata cara accidental sampling 

ataupun determinasi ilustrasi bersumber pada keserentakan, 

maksudnya siapa saja yang dengan cara tidak terencana 

berjumpa dengan periset  dan sesuai dengan karakteristik 

(anggota BMT Mubarakah Pusat Undaan Kudus yang 

menggunakan jasa pembiayaan musyarakah jangka pendek), 

maka orang tersebut digunakan sebagai responden.
8
 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel riset yakni sesuatu karakter ataupun 

kepribadian ataupun angka dari orang, obyek ataupun aktivitas 

yang memiliki alterasi istimewa yang diresmikan oleh 

pengamat buat dipelajari serta sesudah itu ditarik akhirnya. 

Ada pula yang jadi elastis dalam riset ini merupakan: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen ataupun kerap diucap selaku 

fleksibel lapang ialah fleksibel yang pengaruhi ataupun 

yang jadi karena perubahannya ataupun kelihatannya 

                                                           
7 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 63. 
8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 68. 
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fleksibel terbatas (terikat).
9
 Fleksibel leluasa dalam studi ini 

adalah  

 Nisbah Bagi Hasil, sebagai Variabel X1 

 Biaya Administrasi, sebagai Variabel X2 

 Jaminan, sebagai Variabel X3 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen ataupun kerap diucap selaku 

elastis terikat ialah varabel yang dipengaruhi ataupun yang 

jadi dampak, sebab terdapatnya fleksibel lapang.
10

 Fleksibel 

terbatas dalam studi ini ialah Minat Pembiayaan 

Musyarakah Waktu Pendek di BMT Mubarakah selaku 

Elastis Y. 

 

E. Definisi Operasional 

Arti operasional merupakan sesuatu arti hal elastis 

yang diformulasikan bersumber pada karakteristik-

karakteristik elastis itu yang bisa dicermati.
11

 Arti operasional 

dipakai selaku perlengkapan buat mengukur sesuatu elastis 

ataupun bisa dibilang petunjuk penerapan gimana mengukur 

elastis. 

Arti operasional elastis yang hendak dipakai pada riset 

ini merupakan selaku selanjutnya: 

 Tabel 3.1 Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Nisbah 

Bagi Hasil 

(X1) 

Untuk hasil merupakan 

wujud return dari 

kontrak pemodalan, dari 

durasi ke durasi, tidak 

tentu serta tidak 

senantiasa. Besar 

kecilnya akuisisi 

kembalian itu terkait 

pada hasil upaya yang 

betul- betul terjalin.12 

1. Tingakat hubungan 

keluarga untuk hasil, 

Hubungan keluarga 

yang diserahkan 

pihak BTM pada 

anggota 

2. Profitabel, besarnya 

hubungan keluarga 

yang diserahkan 

profitabel untuk 

badan. 

Likert 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatid, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 61. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatid, 

Kualitatif, dan R&D, 61. 
11 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, 74. 
12  Adiwarman Karim, Analisis Fiqh dan keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), 9 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

3. Berguna, hubungan 

nisbah bagi hasilyang 

diserahkan 

bermanfaat 

4. Seimbang, sisitem 

untuk hasil yanng 

diterpakan sesuai 

Biaya 

administras

i  

(X2) 

Biaya administrasi 

berhubungan dengan 

biaya yang dikeluarkan 

pelanggan buat produk 

pembiayaan.13 

1. Biaya administrasi 

yang relatif enteng 

serta terjangkau. 

2. Besarnya biaya 

administrasi yang 

dikenakan di awal 

besarnya di luar 

jumlah pembiayaan 

tidak membebankan. 

3. Biaya administrasi 

dibayarkan pada 

dikala akad 

ditandatangani 

Likert 

Jaminan 

(X3) 

Agunan merupakan hak 

serta kewenangan atas 

benda agunan yang 

diserahkan oleh debitur 

pada tubuh keuangan 

buat menjamin 

pelunasan utangnya 

apabila pembiayaan 

yang diterimanya tidak 

dapat dilunasi sesuai 

lama yang diperjanjikan 

dalam akad 

pembiayaan14 

1. Mudah 

diperjualbelikan 

2. Memiliki standar 

harga yang lebih 

pasti 

3. Memiliki harga yang 

stabil 

4. Mudah   

dipindahtangankan 

Likert 

                                                           
13 Ibrahim Fajri,”Pembebanan Biaya Administrasi Dalam Praktik Perbankan 

Syariah Ditinjau Dari Aspek Teori Keadilan Dan Hukum Perbankan Syariah” 

Jurnal YUSTISI, Vol.2, No.2 (2015):77. 
14 Ismail, Perbankan Syari‟ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011), 124-125. 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Minat 

Pembiaya-

an 

(Y) 

Minat pembiayaan 

adalah proses dimana 

dimulai adanya masalah 

atau kebutuhan dengan 

mencari berbagai 

informasi tentang 

pembiayaan15 

1. Memikirkan buat 

membeli produk, 

2. Bernazar buat 

berupaya produk,  

3. Berencana buat 

membeli produk, 

4. Terpikat buat 

mengenakan 

produk 

Likert 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik tata cara pengumpulan informasi dicoba untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam denah 

mencapai tujuan studi.
16

 Buat mengakulasi informasi dari 

ilustrasi riset, dicoba dengan tata cara khusus searah dengan 

tujuannya. Tata cara yang diseleksi buat tiap elastis terkait 

pada bermacam aspek paling utama tipe informasi serta 

karakteristik responden.
17

 Ada pula metode dalam 

pengumpulan informasi yang dipakai dalam riset ini 

merupakan selaku selanjutnya: 

1. Kuesioner (Angket) 

Angket ialah tata cara pengumpulan data yang 

dicoba dengan tata cara bagikan seperangkat perkara atau 

perkara terdaftar pada responden untuk dijawabnya. Angket 

yakni tata cara pengumpulan data berakal untuk bila 

diketahui dengan pasti fleksibel yang akan diukur dan tahu 

apa yang diharapkan dari responden.
18

  

Angket disusun dengan memakai rasio likert (likert 

scale), dimana tiap- tiap terbuat dengan memakai opsi 

                                                           
15 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Edisi Ketiga Belas Jilid 1, (jakarta: 

erlangga,2008), 184-191. 
16 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), 110. 
17 W. Gulo, Metodologi Penelitian, 115. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 199. 
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supaya memperoleh informasi yang bertabiat subyektif 

serta diserahkan angka selaku selanjutnya: 

 

Tabel 3.2 Skala Likert
19

 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan tata cara 

pengumpulan informasi lewat data- data, prasasti- prasasti, 

dokumen kearsipan (bagus dalam wujud benda edisi 

ataupun rekaman), informasi lukisan ataupun gambar 

ataupun blue print serta lain serupanya. Informasi ini 

berbentuk cerminan biasa obyek riset, yang berbentuk 

profil, bentuk badan serta yang lain di BMT Mubarakah 

Pusat Undaan Kudus.
20

 
 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan perlengkapan yang 

dipakai buat mengukur sah atau tidaknya suatu angket. 

Angket dikatakan asi, apabila perkara pada angket 

mampu berkata sesuatu yang akan diukur.
21

 Instrumen 

yang asi berarti perkakas perkakas ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data( mengukur) itu asi. Asi berarti 

instrumen itu dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang selayaknya diukur.
22

 

Percobaan keabsahan dicoba dengan 

menyamakan r jumlah dengan r bagan buat degree of 

freedom (df) = n–2. Dalam perihal ini n merupakan 

                                                           
19 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), 83. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :Alfabeta, 2013), 199. 
21 Masrukin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Kudus: STAIN Kudus Press, 

2009), 175. 
22 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 109. 
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jumlah ilustrasi. Bila r jumlah buat r masing-masing biji 

bisa diamati pada kolom Corrected Item Keseluruhan 

Correlation lebih besar dari r bagan dari angka positif 

hingga biji ataupun statment itu dibilang asi. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ialah untuk mengukur suatu 

angket yang yakni indikator dari elastis atau konstruk. 

Dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang pada 

kenyataan tidak berubah- ubah dari waktu-kewaktu. 

Buat melaksanakan percobaan reliabilitas bisa 

dipakai program SPSS dengan memakai percobaan 

statistic Cronbach Alpha. Ada pula patokan kalau 

instrumen itu dibilang reliabel, bila angka yang diterima 

dalam cara pengetesan dengan percobaan statistik 

Cronbach Alpha >0,60. Dan jika Cronbach Alpha 

diketemukan angka koefisien <0,60 maka dikatakan 

tidak reliabel.
23

 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bermaksud buat mencoba 

apakah bentuk r regresi ditemui adanya ikatan dampingi 

fleksibel leluasa. Wujud regresi yang baik selayaknya tidak 

terangkai ikatan diantara variable bebas. Bila elastis leluasa 

silih berkorelasi, hingga variable itu tidak membuat elastis 

ortogonal. Elastis orthogonal ialah fleksibel lapang yang 

nilai ikatan dampingi sesama fleksibel lapang seragam 

dengan nihil. Untuk mengenali ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam wujud regresi dapat dicermati 

pada nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Kedua format ini meyakinkan masing-masing fleksibel 

leluasa manakah yang dipaparkan oleh fleksibel lapang 

yang lain. Jadi angka Tolerance > 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10.
24

 

 

                                                           
23 Masrukin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, (Kudus: Media 

Ilmu Press, 2008), 15. 
24 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multifariate dengan Program SPSS 19, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2002), 95-96. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berarti berupaya apakah 

dalam wujud regresi terangkai ketidaksamaan variance dari 

residual satu pemantauan ke pemantauan yang lain. Apabila 

variance dari residual satu pemantauan ke pemantauan yang 

lain tetap, sampai diucap homokedastisitas dan apabila 

berbeda diucap dengan heteroskedastisitas bisa diamati 

pada diagram scatterplot. Wujud regresi yang baik ialah 

tidak terangkai heteroskedastisitas.   

Buat mengetahui terdapat ataupun tidaknya 

heteroskedastisitas bisa diamati pada diagram scatterplot 

antara SRESID serta ZPRED dimana sumbu Y merupakan 

Y yang diprediksi, serta sumbu X merupakan residual (Y 

perkiraan – Y sebetulnya) yang sudah di- studentized. Bila 

pada diagram tidak terdapat pola yang nyata dan titik-titik 

menabur diatas serta dibawah sumbu 0 (nihil) pada sumbu 

Y, hingga tidak terjalin heteroskedastisitas dalam satu 

bentuk regresi.
25

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bermaksud buat mencoba apakah 

dalam bentuk regresi, variable terikat serta variable leluasa 

keduanya memiliki penyaluran informasi wajar ataupun 

mendekati wajar. Percobaan regresi yang bagus merupakan 

mempunyai penyaluran informasi wajar ataupun mendekati 

wajar. Percobaan normalitas bisa mengenali apakah 

penyaluran suatu informasi menjajaki ataupun mendekati 

penyaluran wajar, ialah penyaluran informasi yang 

bebentuk bel (bell shaped). Penyaluran informasi yang 

bagus merupakan informasi yang memiliki pola semacam 

penyaluran wajar, ialah penyaluran informasi itu tidak 

memiliki jereng kekiri ataupun kekanan serta kegentingan 

kekiri ataupun ke kanan. Buat mencoba apakah penyaluran 

informasi wajar ataupun tidak bisa dicoba dengan: 

a. Tata cara histogram, ialah metode buat memandang 

normalitas informasi dengan memandang histogram 

yang menyamakan antara informasi pemantauan dengan 

penyaluran kurve wajar. 

                                                           
25 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multifariate dengan Program SPSS 19, 

125. 
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b. Dengan memandang alami probability ceruk yang 

sehabis itu membandingkan antara distribusi terkubur 

dari data nyatanya dengan distribusi terkubur dari 

distribusi alami. Distribusi alami akan membuat garis 

lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan 

dengan garis lurus diagonal. Kriterianya ialah apabila 

garis yang menggambarkan data nyatanya akan 

menduga garis diagonalnya, ataupun diagram 

histogramnya membuktikan pola penyaluran wajar, 

hingga bentuk regresinya penuhi anggapan wajar. 

Kebalikannya bila garis yang melukiskan informasi 

sebetulnya tidak hendak menjajaki garis diagonalnya, 

ataupun diagram histogramnya tidak membuktikan pola 

ditribusi wajar, hingga bentuk regresi tidak penuhi 

anggapan normalitas.
26

 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan regresi dimana 

elastis terikatnya (Y) dihubungkan atau dipaparkan lebih 

dari satu elastis, bisa jadi 2, 3, serta berikutnya elastis 

leluasa (X1, X2, X3, ..., Xn) tetapi sedang membuktikan 

bagan ikatan yang linear. Akumulasi elastis leluasa ini 

diharapkan bisa lebih menarangkan karakter ikatan yang 

terdapat, meski sedang saja terdapat elastis yang 

terbengkalai.
27

 

Dalam riset ini memakai metode pertemuan regresi 

ganda buat menganalisa informasi. Wujud pertemuan garis 

regresi linier berganda merupakan selaku selanjutnya: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

X1 :  Nisbah Bagi Hasil 

X2 :  Biaya Administrasi 

X3 :  Jaminan  

Y :  Minat Pembiayaan Musyarkah Jangka Pendek 

a  :  Konstanta 

                                                           
26 Masrukin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, 56-61. 
27 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) Ed. 2, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), 254. 



92 

 

b1 :  Koefisien Regresi antara Nisbah Bagi Hasil 

terhadap Minat Pembiayaan Musyarakah Jangka 

Pendek 

b2 :  Koefisien Regresi antara Biaya Administrasi 

terhadap Minat Pembiayaan Musyarakah Jangka 

Pendek 

b3 :  Koefisien Regresi antara Jaminan terhadap Minat 

Pembiayaan Musyarakah Jangka Pendek 

e :  Error 

 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya membuktikan seberapa 

jauh dampak satu fleksibel penjelas dengan metode 

perseorangan dalam menerangkan variansi elastis terikat. 

Percobaan signifikansi patokan perseorangan dicoba 

dengan percobaan statistik t. 

Pengetesan ini dicoba dengan menyamakan angka 

t-hitung dengan t-tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika t-hitung> t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b) Jika t-hitung< t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
 28

  

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh keahlian bentuk dalam 

menerangkan alterasi elastis terbatas. Nilai koefisien 

pemastian merupakan diantara nihil serta satu. Angka R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel- elastis leluasa 

dalam menarangkan alterasi fleksibel terbatas amat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel- elastis leluasa 

memberikan hampir semua informasi yang dibetulkan 

untuk memproduksi alterasi fleksibel terbatas.
29

 

 

 

                                                           
19 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif, (Yogyakarta AMP YKPN, 2001), 

97. 
29 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multifariate dengan Program SPSS 19, 

87.  


